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land. The research method used in this study is an experimental method with descriptive data presentation 
in the form of tables and graphs. The parameters observed included the net water requirements of rice for 
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18.75 mm/day. The actual evapotranspiration value (ETc) from the initial growth phase, active vegetative 
phase, fertilization phase, and seed maturation phase are 1.23 mm/day, 2.57 mm/day, 2.64 mm/day and 
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percolation value for each stage of growth is 0.27 cm/day, 3.24 cm/day, 4.23 cm/day and 10.63 cm/day. 
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Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode eksperimental dengan penyajian data 
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menunjukkan bahwa kebutuhan air neto sawah berturut-turut adalah 3.26 mm/hari, 6.15 mm/hari dan 11.48 
mm/hari. Hasil penelitian menujukkan bahwa kebutuhan air neto padi sawah bulan April sebesar 3.27 mm/
hari, bulan Mei sebesar 11.71 mm/hari dan kebutuahan air padi bulan Juni 18.75. Kebutuhan air untuk 
tanaman padi dilahan rawa lebak selama masa tanam tidak sama setiap bulan. Pada bulan April sampai 
Juni berturut-turut adalah 3.26 mm/hari, 6.15 mm/hari dan 11.48 mm/hari. Pengukuran kebutuhan air awal 
tanam yaitu bulan April 3.27 mm/hari, bulan Mei 11.71 mm/hari dilakukan Nilai evapotranspirasi aktual 
(ETc) dari fase pertumbuhan awal, fase vegetatif aktif, fase pembuahan, dan fase pematangan biji berturut-
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terbesar terdapat pada umur pertumbuhan 31 sampai 65 hari atau fase pembuahan. Nilai perkolasi untuk 
setiap tahap pertumbuhan adalah 0.27 cm/hari, 3.24 cm/hari, 4.23 cm/hari dan 10.63 cm/hari.
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Pendahuluan

Sumatera Selatan memiliki Agroekosistem 
tanaman pangan terdiri dari padi sawah irigasi, 
sawah tadah hujan dan sawah rawa. Menurut 
BPS Sumatera Selatan (2016) (Badan Pusat 
Statistik Propinsi Sumatera Selatan) (2016) luas 
lahan rawa di Sumatera Selatan 559.860 hektar, 
luas lahan sawah irigasi 117.757 hektar dan luas 
sawah tadah hujan 96.885 hektar. Lahan rawa di 
Propinsi Sumatera Selatan memiliki dua tipe rawa 
yaitu lahan rawa lebak seluas 285.941 hektar dan 
lahan rawa pasang surut seluas 273.919 hektar. 
Sumatera Selatan merupakan salah satu propinsi 
yang memanfaatkan lahan rawa lebak untuk 
kegiatan tanaman pangan khususnya padi yang 
dilakukan satu kali tanam dalam setahun. 

Pengembangan dan pengelolaan lahan 
yang bekelanjutan di lahan rawa lebak dapat 
diimplementasikan melalui tiga pendekatan yaitu 
manajemen air, tanah dan tanaman (Armanto 
et al., 2017). Terdapat tiga permasalahan 
dalam peningkatan produktivitas dan intensitas 
penanaman dilahan rawa lebak, Sumatera Selatan 
yaitu (a) kualitas dan kesuburan tanah yang kurang 
baik, (b) durasi dan kedalaman genangan air 
selama musim hujan, (c) Ketidak pastian waktu 
air genangan mulai surut dan (d) kekeringan dan 
kesulitan air pada musim kemarau (Lakitan et al., 
2018).

Kondisi sekarang petani masih melakukan 
intensitas tanam satu kali setahun (IP100). 
Pengelolaan lahan dan air di lahan rawa lebak belum 
dilakukan secara optimal, terutama pengelolaan air. 
Pengelolaaan air merupakan kunci keberhasilan 
dalam pengembangan lahan rawa lebak. Selain itu 
pengaruh iklim juga menyebabkan tidak berhasilnya 
kegiatan pertanian tanaman padi dilahan rawa 
lebak. Keberhasilan pengembangan lahan rawa 
lebak perlu adanya aplikasi pengembangan 
kegiatan pertanian dan jenis pengelolan air melalui 
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�$����	
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��
��
tinggi muka air tanah dan sungai untuk mencegah 
banjir saat musim hujan dan menampung air 
yang dapat digunakan pada saat musim kemarau 
(Imanuddin et al., 2015). 

Produksi tanaman padi di lahan rawa lebak 
setiap tahun 2 - 4 ton/ha. Rendahnya produksi 
tanaman padi disebabkan pengelolaan air 
khususnya kebutuhan air tanaman padi di lahan 
rawa lebak belum diketahui secara tepat (Triana, 
2019). Kebutuhan air secara keseluruhan perlu 
diketahui karena merupakan salah satu tahap 
penting yang diperlukan dalam perencanaan dan 
pengelolaan sistem irigasi. Penggunaan air di lahan 
sawah sering kurang hati-hati dalam pemakaian 
dan pemanfaatannya sehingga diperlukan upaya 
untuk mengatur keseimbangan antara ketersedian 
air dan kebutuhan air (Priyonugroho, 2014). 

{�������� �
�
�
�� !{c) digunakan untuk 

menghitung besarnya kebutuhan air tanaman 
(consumptive use, ETc). Nilai kc dipengaruhi oleh 
masa pertumbuhan tanaman dan ketersediaan air 
di lahan atau sistem pemberian air irigasi.�{��������
tanaman (Kc) padi sangat diperlukan untuk dapat 
mengetahui jumlah air yang tepat untuk disuplai 
di lahan budidaya. Jumlah air tersebut diharapkan 
sesuai dengan nilai evapotranspirasi yang 
sebenarnya terjadi di lahan. Analisis kebutuhan air 
dan nilai Kc tanaman padi untuk perencanaan dan 
��������� ���	
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#
'� {c 
tersebut harus diturunkan untuk setiap tanaman 
secara empiris berdasarkan aktivitas budidaya dan 
kondisi iklim lokal. Menurut Setiawan et al., (2014) 
hujan merupakan salah satu komponen neraca air 
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Prediksi nilai evapotranspirasi aktual (ETc) 
yang akurat diperlukan untuk mengatur volume 
dan frekuensi pemberian air irigasi sesuai dengan 
kebutuhan tanaman. Nilai evapotranspirasi tanaman 
�
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��!}��#������et al., 2012). 
Evapotranspirasi aktual tanaman (ETc) padi perlu 
diestimasi karena merupakan sumber kehilangan 
air utama dari tanaman dan permukaan tanah, serta 
merupakan komponen konsumsi air utama pada 
budidaya padi (Arif et al., 2012). Penelitian yang 
dilakukan bertujuan untuk mengetahui kebutuhan 
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Bahan dan Metode

Bahan dan Peralatan
Bahan yang digunakan pada penelitian ini 

adalah air, kertas label, kertas ukur, petakan 
sawah rawa lebak pematang, selotip dan tali rapia. 
Peralatan yang digunakan adalah bejana, bor, 
cangkul, gerinda, mistar, palu, papan dan spidol. 
Peralatan pertanian yang digunakan di lapangan 
bajak singkal dan mesin panen. Sarana penelitian 
lahan pertanian rawa lebak dan laboraturium teknik 
tanah dan air.

Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode eksperimental dengan penyajian data 
���
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� ����������� �


�� ������� �
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Data yang dihasilkan merupakan data primer hasil 
dari pengukuran secara langsung pada lahan 
sawah rawa lebak pematang. Desa Arisanjaya, 
Kecamatan Pemulutan Barat, Kabupaten Ogan Ilir, 
Sumatera Selatan.

Parameter pengamatan meliputi pengamatan 
penunjang dan utama. Pengamatan penunjang 
terdiri data iklim dari BMKG Kenten selama 10 tahun 
terakhir (2009 sampai 2018). Data iklim tersebut 
terdiri dari suhu, kelembaban, kecepatan angin dan 
intensitas cahaya matahari. Pengamatan utama 
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terdiri dari Evaporasi prediksi (E0), Evapotranspirasi 
referensi (ET0) dan Curah hujan efektif. Parameter 
penelitian adalah kebutuhan air neto sawah 
untuk padi, nilai evapotranspirasi tanaman, nilai 
��������� �
�
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�� ��

�� �����

��'� �
�
�
��
penelitian dilakukan dengan cara pengukuran 
evaporasi, besarnya tranpirasi, perkolasi dan 
evapotraspirasi. Perhitungan yang digunakan yaitu 
��������	
�� �������
�� 
��� �
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�
�$� ���������
tanaman (Kc), nilai evapotraspirasi tanaman setiap 
minggu, nilai perkolasi, evaporasi prediksi (E0), 
evapotranspirasi referensi (ET0) dan curah hujan 
efektif. Pengukuran dilakukan memendamkan 
bejana ke tanah kedalaman 30 cm ditengah lahan 
yang terdapat tanaman padi dengan tinggi muka 
air 2 sampai 4 cm dipermukaan tanah. Selisih 
tinggi genagan air didalam bejana diukur dengan 
kertas ukur, yang merupakan jumlah air yang 
hilang akibat evapotranspirasi. Perhitungan nilai 
evapotranspirasi tanaman dapat diukur secara 
langsung (Sosrodarsono dan Takeda, 2006) 
yaitu dengan menggunakan skala per minggu 
menggunakan persamaan berikut :

ETc = Rata-rata pengukuran perminggu x 0.5 kali 
(ukuran diameter ember 30 cm hasil pengukuran 
���
�����

��
�����	
�����������\'?"� !1)

Keterangan : 
ETc = evapotranspirasi tanaman (mm/hari)
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��
ditentukan dengan menggunakan persamaan 
Soewarno (2010) sebagai berikut :

ETc = Kc x ETo (2)

 (3)

Keterangan :
Kc�� ������������
�
�
�
ETc = evapotranspirasi aktual (mm/hari)
ETo  = evapotranspirasi potensial (mm/hari)

Perhitungan Kebutuhan bersih air di sawah untuk 

padi dapat dihitung menggunakan persamaan 1 
(Fuadi et al., 2016).

NFR = ETc + P – Re + WLR (4)

Keterangan :
NFR =  kebutuhan bersih air di sawah (mm/hari) 
ETc =  evapotranspirasi tanaman (mm/hari) 
P =  kehilangan air akibat perkolasi (mm/hari) 
Re =  curah hujan efektif (mm/hari)
WLR = penggantian lapisan air untuk 
  penggenangan (mm/hari)

Hasil dan Pembahasan

Kebutuhan Air Neto Sawah untuk Padi
Kebutuhan air irigasi adalah termasuk kehilangan 

air akibat evapotranspirasi atau consumptive 
use, ditambah dengan kehilangan air selama 
pemberian air. Kebutuhan air irigasi ditentukan 
oleh sumber irigasi yang ada, curah hujan efektif 
�
����
�

������
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�
��!}��
�
%
����
��}��
���$�
2017). Penentuan kebutuhan air sawah untuk 
padi dilakukan dengan menghitung kebutuhan air 
tanaman aktual, perkolasi, pergantian lapisan air, 
curah hujan efektif dan penyiapan lahan.

Curah hujan rata-rata bulanan dan curah hujan 
efektif terkecil pada bulan Juli berturut-turut sebesar 
103.69 mm/bulan dan 57.9 mm/bulan. Sedangkan 
curah hujan rata-rata bulanan dan curah hujan 
efektif terbesar pada bulan April berturut-turut 
sebesar 433.35 mm/bulan dan 321.68 mm/bulan. 
Bulan Januari sampai April dan bulan Oktober 
sampai Desember termasuk ke dalam bulan basah, 
sedangkan bulan Mei sampai Juli dan Agustus 
sampai September termasuk bulan lembab. 

Kebutuhan air irigasi terbesar pada tanaman 
padi yaitu pada MST ke-13 sebesar 20.19 mm/
hari sedangkan kebutuhan air terkecil yaitu pada 
bulan MST ke-1 sebesar 0.26 mm/hari. Kebutuhan 
air irigasi atau irrigation water need (IN) sangat 
dipengaruhi oleh tahapan pertumbuhan tanaman 
(growth stages"� �
���
� ����
���� ��

�� ���������
tanaman yang berbeda. Selain itu, evapotranspirasi 
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dan curah hujan efektif .
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aktual dan perkolasi yang diukur secara langsung di 
lapangan akan mempengaruhi besarnya kebutuhan 
air irigasi. Jumlah air yang diberikan pada lahan 
rawa lebak sangat berpengaruh pada pertumbuhan 
dan hasil produksi tanaman (Triana, 2019).

Evapotranspirasi Tanaman (ETc)
Hasil pengukuran nilai evapotranspirasi aktual 

tanaman (ETc) pada setiap fase pertumbuhan dapat 
dilihat pada Tabel 1.

Evapotranspirasi tertinggi saat pertumbuhan 
tanaman berumur 31 sampai 65 hari. Hal ini 
di karenakan bahwa kebutuhan air pada fase 
pembuahan memiliki kebutuhan air yang lebih 
besar dibandingkan dengan fase pertumbuhan 
awal dan vegetatif aktif kemudian menurun kembali 
memasuki fase pematangan biji. Besarnya nilai 
evapotranspirasi dipengaruhi oleh faktor jenis 
tanaman dan tingkat pertumbuhan. Faktor iklim 
yang berpengaruh adalah suhu, kelembaban udara, 
kecepatan angin serta radiasi matahari dan garis 
lintang (Fuadi, 2016). Sajiwo (2017) menyatakan 
bahwa pada periode awal, evapotranspirasi lebih 
rendah karena tanaman masih kecil sehingga luas 
permukaan tanaman untuk melakukan penguapan 
lebih kecil, sedangkan pada fase pembuahan 
merupakan fase pertumbuhan maksimal dan pada 
masa pematangan buah tanaman padi sudah masa 
tua yang kurang produktif dan proses metabolime 
sudah mulai melambat sehingga kebutuhan airnya 
berkurang. Fase pembuahan sampai dengan tahap 
pembungaan dibutuhkan air dalam jumlah banyak, 
sedangkan pada fase pematangan buah yaitu pada 
saat gabah matang penuh, keras dan berwarna 
kuning ditandai dengan daun bagian atas mulai 
mengering dengan cepat shingga kebutuhan air 
pada tahap ini semakin berkurang.

������������������������c)
`�

�� ��������� �
�
�
�� �
��� �����
�
�� �
��
�

pengukuran evapotranspirasi aktual (mm/hari) 
���	
�� �*
����
����
��� �������

'� `�
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tanaman dapat dilihat pada Tabel 2.
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pada untuk pertumbuhan awal, fase vegetatif aktif, 

fase pembuahan dan fase pematangan biji berturut-
turut adalah 0.43; 0.89; 1.003 dan 0.62. Nilai 
����������
�
�
���
�
�����
��*
����
���
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#
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yang berbeda pada fase pertumbuhan yang 
sama. Menurut Sosrodarsono dan Takeda (2006) 
beberapa nilai Kc pada tanaman padi sawah yang 
besaran nilainya bervariasi tergantung pada lokasi, 
musim, varietas, pengelolaan tanaman dan cuaca. 
Namun, umumnya mempunyai kecenderungan 
#
�	� �
�
� �


�� �

� ���
��#
� ��

�� ���������
tanaman sesuai dengan proses pertumbuhannya, 
pada fase pertumbuhan awal (0 sampai 15 hari) 
nilai Kc lebih kecil, kemudian meningkat pada 
pertengahan pertumbuhan dan kembali menurun di 
akhir masa pertumbuhan. 

Nilai Kc yang telah diukur berbanding lurus 
dengan besarnya evapotranspirasi aktual tanaman 
(ETc). Semakin besar nilai ETc maka nilai Kc juga 
semakin besar begitupun sebaliknya. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan (Arif et al., 2012) bahwa 
����������
�
�
��!{c) diperlukan untuk mengetahui 
jumlah air yang tepat untuk suplai di lahan. Jumlah 
air tersebut sesuai dengan nilai evapotranspirasi 
yang sebenarnya yaitu evapotraspirasi aktual 
tanaman (ETc) dengan evapotranspirasi potensial 
(ETo) pada kondisi pertumbuhan tanaman yang 
tidak terganggu.

`�

����������� �
�
�
�����|����
��� ���	
����	�
pada kondisi iklim dan cuaca. Selain itu usia tanaman 
juga mempengaruhi nilai Kc sesuai dengan fase 

Tabel 1. Nilai evapotranspirasi tanaman (ETc).

Umur pertumbuhan Evapotranspirasi (ETc)
1.  Pertumbuhan awal 1.23 (0 sampai 15 hari)
2.  Fase vegetatif aktif 2.57 (16 sampai 30 hari)
3.  Fase pembuahan 2.64 (31 sampai 65 hari)
Fase pematangan biji 1.77(66 sampai 90 hari)

Umur pertumbuhan ETc ETo
 Pertumbuhan

    tanaman (Kc)
Pertumbuhan awal 1.23 2.88 0.43(0 sampai 15 hari)
Fase vegetatif aktif 2.57 2.88 0.89(16 sampai 30 hari)
Fase pembuahan 2.64 2.63 1.003(31 sampai 65 hari)
Fase pematangan biji 1.77 2.55 0.62(66 sampai 90 hari)

Tabel 2. Nilai evapotranspirasi tanaman (ETc).

Gambar 3. Fluktuasi nilai Kc harian tanaman padi.
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pertumbuhan tanaman yang terjadi (Wahyudi et al., 
2014). Fase pertumbuhan awal berlangsung hingga 
15 HST. Pada fase ini, luas tanaman tidak besar, 
sehingga nilai evapotranspirasi terbesar berasal 
dari nilai evaporasi tanah (Allen et al., 2006). Pada 
fase ini, Kc tanaman padi memiliki nilai terkecil. 

Pada fase vegetatif aktif, nilai Kc tidak 
hanya dipengaruhi oleh evaporasi tanah, tetapi 
juga oleh transpirasi tanaman yang linear 
dengan perkembangan pertumbuhan tanaman. 
Pertumbuhan tanaman dapat terlihat dari jumlah 
anakan yang terbentuk. Oleh sebab itu nilai Kc 
cenderung meningkat dari fase pertumbuhan 
sebelumnya (Allen et al., 2006). Pada fase 
pembuahan proses pembentukan dan pengisian 
bulir terjadi secara intensif. Kebutuhan air meningkat 
���
�
� ��	����
�� �����		
� �
��� ���� ����
���� {c 
terbesar dibandingkan dengan fase pertumbuhan 
lainnya.

Pada fase pematangan buah, nilai Kc secara 
umum menurun. Hal ini dikarenakan pada fase 
ini terjadi proses pengeringan guna memenuhi 
kebutuhan pematangan bulir. Pada fase ini, 
evaporasi tetap terjadi sementara laju transpirasi 
tidak seintensif yang terjadi pada fase lain karena 
mekanisme pembukaan stomata untuk keperluan 
respirasi tetap terjadi (Allen et al., 2006).

Perkolasi
Nilai perkolasi tertinggi terjadi pada fase 

pematangan buah sebesar 10.63 cm/hari. Nilai 
perkolasi terendah terdapat pada fase pertumbuhan 
awal sebesar 0.27 cm/hari. Perbedaan nilai perkolasi 
����
�� �
������������
����������	����
�'��
����[
faktor yang mempengaruhi perkolasi yaitu, tekstur 
tanah, permeabilitas tanah, tebal top soil dan letak 
pengukuran air tanah (Sumadiyono, 2011). 

Akumulasi perkolasi tanaman padi meningkat 
dari MST ke-1 sampai MST ke-13. Hal ini 
disebabkan cara pemberian air sesuai dengan 
umur tanaman. Bejana percobaan untuk mengukur 
perkolasi yang diletakkan di tengah lahan sawah 
dipengaruhi oleh pola pengairan di sawah tersebut. 
Jika air di dalam petak sawah berkurang, maka 
laju perkolasi di dalam bejana akan meningkat. 
Hal ini mengakibatkan laju perkolasi tanah di fase 
pematangan buah lebih besar dari pada fase-fase 

sebelumnya dan cenderung meningkat. Menurut 
Darajat (2017), perkolasi dapat berlangsung 
secara vertikal dan horizontal. Perkolasi yang 
berlangsung secara vertikal merupakan kehilangan 
air ke lapisan tanah yang lebih dalam, sedangkan 
yang berlangsung secara horizontal merupakan 
kehilangan air ke arah samping.

Evaporasi dan Transpirasi
Evaporasi terbesar terjadi pada fase pematangan 

biji sebesar 2.64 mm/hari. Sedangkan nilai 
evaporasi terkecil terjadi pada fase pertumbuhan 
awal sebesar 1.00 mm/hari. Nilai evaporasi pada 
fase vegetatif aktif dan fase pembuahan berturut-

Tabel 3.  Akumulasi perkolasi setiap fase 
pertumbuhan tanaman.

Umur pertumbuhan Perkolasi (cm/hari)
Pertumbuhan awal 0.27(0 sampai 15 hari)
Fase vegetatif aktif 3.24(16 sampai 30 hari)
Fase pembuahan 4.24(31 sampai 65 hari)
Fase pematangan biji 10.63(66 sampai 90 hari)

Tabel 4. Laju evaporasi setiap fase pertumbuhan.

Umur pertumbuhan Evaporasi (mm/hari)
Pertumbuhan awal 1(0 sampai 15 hari)
Fase vegetatif aktif 2.57(16 sampai 30 hari)
Fase pembuahan 2.14(31 sampai 65 hari)
Fase pematangan biji 2.64(66 sampai 90 hari)

Gambar ?'���
���
����

����*
���
����
��
�
pengukuran dan evaporasi prediksi (Eo) selama 

masa pengamatan pada setiap MST.
Gambar 4. Akumulasi perkolasi tanaman padi 

setiap MST.
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turut sebesar 2.57 mm/hari dan 2.14 mm/hari.
�����
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karena dipengaruhi oleh faktor cuaca dan iklim pada 
saat tersebut. Pada MST ke-1 sampai ke-13 nilai 
evporasi cenderung meningkat, karena dilihat dari 
data Klimatologi, besarnya kelembaban rata-rata 
dan curah hujan bulanan menurun. Sedangkan, 
besarnya suhu rata-rata dan lama penyinaran 
cenderung meningkat dari bulan April sampai Juni. 
Besarnya suhu rata-rata bulanan pada bulan April 
sampai Juni berturut-turut adalah, 27.8oC, 27.81oC 
dan 27.91oC. Lama penyinaran matahari bulanan 
dari bulan April sampai Juni berturut-turut adalah 
4.94 jam, 5.55 jam dan 5.56 jam (BMKG, 2019).

Evaporasi hasil pengukuran menggunakan 
persamaan Penman. Berdasarkan perhitungan data 
meteorologi, nilai evaporasi prediksi cenderung 
lebih besar dari evaporasi hasil pengukuran 
lapangan. Tingginya nilai evaporasi prediksi 
yang ada, disebabkan oleh masih terdapatnya 
kesalahan variabel yang ada dalam persamaan 
Penman. Linacre (1977) menyatakan bahwa 
persamaan Penman masih belum memberikan 
cakupan terhadap laju pemanasan media tanam 
dan lama penyinaran tetapi apabila dibandingkan 
dengan persamaan evaporasi yang lain, Penman 
merupakan persamaan yang memiliki variabel iklim 
yang lengkap dan aplikatif terhadap semua kondisi 
iklim.

Besarnya transpirasi pada setiap fase 
pertumbuhan di lapangan terbesar terjadi pada 
fase pembuahan dengan nilai yaitu 2.65 mm/
hari. Sedangkan transpirasi terkecil terjadi pada 
fase pertumbuhan awal dengan nilai sebesar 
1.58 mm/hari. Transpirasi yang terjadi paada fase 
vegetatif aktif dan fase pematangan biji berturut-
turut yaitu 2.46 mm/hari dan 2.21 mm/hari. Pola 
perubahan besarnya nilai transpirasi linear dengan 
nilai evapotranspirasi tanaman pada setiap fase 
pertumbuhan. 

Transpirasi terbesar terjadi pada fase pembuahan 
dengan nilai sebesar 2.65 mm/hari. Sedangkan 
transpirasi terkecil terjadi pada fase pertumbuhan 
awal dengan nilai sebesar 1.58 mm/hari. Transpirasi 
yang terjadi paada fase vegetatif aktif dan fase 
pematangan biji berturut-turut yaitu 2.46 mm/hari 

dan 2.21 mm/hari. Pola perubahan besarnya nilai 
transpirasi linear dengan nilai evapotranspirasi 
tanaman pada setiap fase pertumbuhan. 

Pada awal masa setelah tanam (MST) akumulasi 
tranpirasi meningkat setiap minggu selanjutnya 
dengan tranpirasi tertinggi terjadi pada MST ke-8 
yaitu sebesar 3.64 mm/hari. Setealah MST ke-8 
laju transpirasi cenderung menurun, setelah itu 
transpirasi cenderung stabil pada MST ke-10 
sampai MST ke-12. Transpirasi meningkat kembali 
pada MST ke-13 sebesar 3.16 mm/hari.

Simpulan

Kebutuhan air neto untuk tanaman padi pada 
bulan April sampai Mei dan Juni berturut-turut 
sebesar 3.27 mm/hari, 11.71 mm/hari dan 18.75 
mm/hari.� `�

�� ��������� !Kc) tanaman padi untuk 
fase petumbuhan awal, fase vegetatif aktif, fase 
pembuahan dan fase pematangan biji berturut-
turut adalah 0.43; 0.89; 1.003 dan 0.62. Besarnya 
evapotranspirasi aktual memiliki pola perubahan 
#
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�
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������������
�
�
�$���
�����
��$�
dan evaporasi. Evapotranspirasi dan evaporasi 
referensi yang telah dihitung dari data meteorologi 
����
������

��#
�	����
��������
����
�
���	����
��
dengan evapotranpirasi dan evaporasi aktual 
pengukuran di lapangan.
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